ABSTRAK
PENGUJIAN VIABILITAS BENIH KEDELAI (Glycine max [L.] Merr.)
HASIL PEMUPUKAN NPK TAMBAHAN
PADA UMUR SIMPAN 5 BULAN
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Teknologi produksi benih yang diterapkan sebaik-baiknya adalah upaya dalam
mendapatkan viabilitas maksimum. Penerapan prinsip agronomi selama periode
pembangunan benih yang optimum seperti cara penerapan pupuk dan dosis pupuk
NPK tambahan merupakan upaya yang ditempuh dalam memaksimalkan viabilitas
benih. Viabilitas yang diperoleh selama periode pembangunan benih tersebut dapat
dipertahankan dalam periode simpan tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penurunan viabilitas benih kedelai varietas Grobogan pada umur simpan
5 bulan hasil dari cara penerapan pupuk dan dosis NPK tambahan yang diberikan saat

berbunga.

Penelitian produksi benih dilaksanakan di Kebun Percobaan Politeknik Negeri
Lampung mulai dari bulan Maret sampai Juni 2009. Pengujian viabilitas benih umur

simpan 5 bulan dilakukan di Laboratorium Teknologi Benih dan Pemuliaan Tanaman



Prarindra Afwan
Fakultas Pertanian Universitas Lampung dari bulan Nopember 2009 sampai dengan

Desember 2009.

Penerapan pupuk NPK tambahan dilakukan secara digerus dan dilarutkan; dosis NPK
tambahan diberikan saat tanaman mulai berbunga yaitu 0, 20, 40, 60, dan 80 kg/ha.
Benih yang diperoleh dari perlakuan kedua faktor tersebut selanjutnya diuji
viabilitasnya pada umur simpan 5 bulan. Pengaruh perlakuan yaitu cara dan dosis
NPK tambahan pada saat berbunga akan dianalisis, dijabarkan, dan disajikan

menggunakan histogram dan standar deviasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa viabilitas benih kedelai varietas Grobogan yang
disimpan 5 bulan secara umum telah menunjukkan viabilitas yang menurun. Cara
penerapan pupuk dilarutkan lebih baik dalam mempertahankan viabilitas benih
berdasarkan pada semua variabel antara lain daya berkecambah, kecepatan
berkecambah, keserempakan berkecambah, bobot kering kecambah normal, panjang
kecambah normal, dan daya hantar listrik. Peningkatan dosis pupuk NPK tambahan
sampai dosis 80 kg/ha memiliki viabilitas benih yang lebih baik dibandingkan tanpa

dipupuk.



